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ABSTRAK 

 

Afifah Nurul Hasanah: Desain Pembelajaran Materi Sistem Pernapasan Manusia 

Berbasis Lokal Material untuk Kelas VIII SMPN 2 Rejotangan. 

Kata Kunci: sistem pernapasan manusia, lokal material, validation study 

Sistem pernapasan manusia merupakan salah satu materi IPA yang dibahas pada 

kelas VIII jenjang sekolah menengah pertama. Hasil observasi dan wawancara 

menunjukkan bahwa siswa sulit untuk mengingat nama organ pernapasan 

manusia. Mereka juga tidak mampu menjelaskan proses pernapasan manusia 

secara urut dan sederhana karena banyak istilah yang dianggap asing oleh siswa. 

Ada beberapa hal yang melatarbelakangi temuan permasalahan yang telah 

disebutkan antara lain 1) siswa yang belajar di SMPN 2 Rejotangan mayoritas 

adalah siswa mutasi dari sekolah lain yang tidak naik kelas 2) Sekolah didominasi 

dengan anak-anak yang sempat putus sekolah 3) Sekolah kekurangan pengajar 4) 

Guru mengampu mata pelajaran yang tidak linear dengan bidangnya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat desain pembelajaran materi lokal 

pada sistem pernafasan manusia. Penelitian ini menggunakan desain metodologi 

penelitian validasi tipe penelitian yang meliputi tiga tahap: (1) persiapan 

percobaan, (2) eksperimen di kelas, dan (3) analisis retrospektif dengan 

menggunakan partisipan penelitian dari 12 siswa kelas VIII SMPN 2 Rejotangan. 

Hasil eksperimen pembelajaran dianalisis dengan membandingkan Hypothetical 

Learning Trajectory (HLT) dan Actual Learning Trajectory (ALT) sehingga 

menghasilkan materi perbaikan pembuatan desain pembelajaran yang sesuai, 

sedangkan data kuantitatif diperoleh dari hasil pre test dan post test yang disajikan 

dalam bentuk dari persentase. Data penelitian diperoleh dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi dan dianalisis secara deskriptif dan kualitatif. 

Pembelajaran dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan, pertemuan pertama 

membahas subtopik organ pernafasan manusia dan fungsinya, pertemuan kedua 

membahas subtopik frekuensi dan mekanisme pernapasan manusia, dan 

pertemuan ketiga membahas subtopik tentang gangguan pada sistem pernapasan 

manusia dan cara mengatasinya. Proses pembelajaran meliputi tahap 

penyampaian, tahap praktikum dengan menggunakan alat-alat dasar yang terbuat 

dari sumber daya lokal, tahap presentasi, dan tahap tanya jawab. Berdasarkan 

kajian nilai sebelum dan sesudah tes, kegiatan ini menghasilkan peningkatan 

pengetahuan siswa sebesar 37,33%. Untuk meningkatkan pemahaman dan hasil 

pembelajaran, instruktur dan siswa mungkin akan terbantu jika mengadopsi desain 

pembelajaran berdasarkan sumber daya lokal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Sistem pernapasan manusia merupakan salah satu materi IPA yang dibahas 

pada kelas VIII jenjang sekolah menengah pertama. Menurut Ritonga (2016) 

dalam pembelajaran sistem pernapasan pada manusia mencakup banyak konsep 

mengenai fungsi, mekanisme kerja yang bervariasi, proses, gejala, atau peristiwa 

yang masih abstrak padahal materi tersebut dekat dengan kehidupan sehari-hari. 

Anidityas (2012) juga berpendapat materi yang berkaitan dengan sistem pada 

manusia bersifat abstrak dan berhubungan dengan fungsi dan proses yang 

kompleks. Dalam pembelajaran sistem pernapasan manusia di kelas VIII SMPN 2 

Rejotangan terdapat beberapa kesulitan yang dialami oleh siswa diantaranya 

adalah sulit untuk mengingat nama organ pernapasan manusia, juga siswa tidak 

mampu menjelaskan proses pernapasan pada manusia secara urut dan sederhana 

dikarenakan banyak istilah baru dan asing menurut siswa. Kesulitan tersebut 

didukung dengan temuan keadaan siswa pada saat kegiatan pembelajaran di 

SMPN 2 Rejotangan. 

Berdasarkan hasil observasi kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di kelas 

VIII SMPN 2 Rejotangan, diperoleh permasalahan kurangnya antusiasme siswa 

dalam mengikuti pembelajaran, hal ini dibuktikan dengan seringnya siswa 

beralasan lupa membawa buku dan alat tulis, tidak memperhatikan materi dari 

guru, tidak pernah mengerjakan dan mengumpulkan tugas yang telah diberikan. 

Maka hasil evaluasi belajar siswa tidak pernah mencapai kriteria ketuntasan 



2 

 

minimal atau KKM. Ada beberapa hal yang melatarbelakangi temuan 

permasalahan siswa yang telah disebutkan antara lain siswa yang belajar di SMPN 

2 Rejotangan mayoritas adalah siswa mutasi dari sekolah lain yang tidak naik 

kelas dan mutasi dari luar pulau Jawa selain itu sekolah tersebut juga didominasi 

dengan anak-anak yang sempat putus sekolah maka tidak heran jika menemui 

siswa berumur 15 tahun yang masih belum bisa membaca dan menulis. 

Permasalahan tidak hanya berasal dari siswa, menurut hasil wawancara pihak 

sekolah, di SMPN 2 Rejotangan saat ini kekurangan pengajar, maka ada beberapa 

guru yang harus mengajar dua mata pelajaran dan beberapa lainnya mengajar 

mata pelajaran yang tidak linear dengan pendidikan yang ditempuh guru. 

Sedangkan penguasaan kompetensi juga merupakan suatu hal yang dapat 

mempengaruhi keefektifan kegiatan belajar dan mengajar (Werdayanti, 2008). 

Salah satu guru yang mengampu mata pelajaran Bahasa Inggris yang mengajar 

mata pelajaran IPA, maka tidak jarang guru mengalami kesulitan dalam 

melaksanakan pembelajaran, dan menguasai materi.  

Mengetahui hal tersebut upaya guru dalam mengatasi permasalahan ini adalah 

dengan memperbanyak waktu untuk menelaah materi yang akan diajarkan 

sebelum memasuki kelas, sedangkan siswa dalam kegiatan pembelajaran akan 

lebih banyak  tugas menulis materi dengan menyalin apa yang telah dituliskan 

didalam buku pegangan dikarenakan buku pegangan tidak diperbolehkan untuk 

dibawa pulang. Menurut guru hal ini akan membuat siswa memiliki kemauan 

membaca dan menulis karena hanya catatan siswa tersebut yang menjadi sumber 

belajar jika siswa akan menghadapi tes evaluasi belajar. Akan tetapi upaya 
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tersebut tidak banyak memberikan perubahan dalam kegiatan belajar siswa 

dikarenakan siswa merasa setiap mengikuti pembelajaran dalam setiap mata 

pelajaran dituntut untuk selalu menyalin rangkuman dari buku LKS ke buku tulis. 

Karakteristik pembelajaran IPA adalah belajar dengan pengalaman langsung. 

Pengalaman langsung adalah suatu proses belajar sains yang bermanfaat, sebab 

dengan mengalami secara langsung kemungkinan kesalahan persepsi dapat 

dihindari (Erviana, 2015). Salah satu bentuk belajar dengan pengalaman langsung 

adalah dengan memanfaatkan lingkungan sekitar. Menurut Primasari, dkk (2015) 

pemberdayaan materi-materi di sekitar lingkungan masih jarang dilakukan. 

Pembelajaran di sekolah dapat memanfaatkan materi lokal di sekitar lingkungan 

atau Local Materials sebagai media pembelajaran. Hal ini dapat meningkatkat 

antusias siswa dalam belajar. Erviana (2015) menyebutkan bahwa memanfaatkan 

materi lokal di sekitar lingkungan sebagai media pembelajaran memiliki beberapa 

keunggulan antara lain: 1) menghemat biaya, 2) memberikan pengalaman yang 

nyata kepada siswa, 3) karena benda-benda tersebut berasal dari lingkungan 

siswa, maka benda-benda tersebut akan sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan 

siswa, 4) pelajaran lebih aplikatif, 5) memberikan pengalaman langsung kepada 

siswa, 6) lebih komunikatif. 

Permasalahan dalam pembelajaran menjadikan tujuan bagi setiap guru dalam 

melakukan sebuah penelitian, meningkat atau menurunnya hasil belajar siswa 

tergantung pada sikap siswa dalam menerima materi yang telah diajarkan sesuai 

dengan apa yang telah diterapkan oleh guru sebelumnya, seperti halnya 

penggunaan strategi, model, media, dan bahan lainnya juga termasuk sesuatu yang 
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dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Menurut Anidityas (2012) Materi sistem 

pernapasan manusia termasuk materi yang memerlukan variasi media atau alat 

pembelajaran agar siswa lebih bisa memahami konsep yang diajarkan. Peneliti 

sepakat untuk menerapkan pembelajaran IPA berbasis lokal material dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan belajar dan pemahaman siswa 

terhadap materi.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dilakukan penelitian dengan judul 

“Desain Pembelajaran Materi Pernapasan Manusia Berbasis Lokal Material untuk 

Kelas VIII SMPN 2 Rejotangan” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka masalah yang 

dapat dirumuskan adalah “Bagaimana desain pembelajaran materi sistem 

pernapasan manusia berbasis lokal material untuk siswa kelas VIII SMPN 2 

Rejotangan?” 

 

C. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan desain pembelajaran materi sistem 

pernapasan manusia berbasis lokal material untuk siswa kelas VIII SMPN 2 

Rejotangan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitan ini adalah : 
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1. Bagi Siswa 

a. Memberikan pengalaman belajar baru dan menarik dalam belajar materi 

sistem pernapasan manusia 

b. Memfasilitasi kemampuan siswa dalam belajar materi sistem pernapasan 

manusia 

c. Memberikan kesempatan siswa untuk belajar mandiri dan berpikir kritis 

2. Bagi Guru 

a. Dapat dimanfaatkan sebagai inovasi pembelajaran dalam kegiatan 

pembelajaran. 

b. Membantu guru dalam mewujudkan pembelajaran IPA Biologi yang 

mudah dan kreatif 

c. Dapat menggunakan desain HLT yang tepat untuk pembelajaran IPA 

Biologi 

3. Bagi Peneliti 

Diharapkan dapat menambah wawasan penulis mengenai desain 

pembelajaran berbasis lokal material agar nantinya bisa penulis terapkan saat 

terjun di dunia pendidikan. 

4. Bagi Sekolah 

Dapat digunakan sebagai kajian dan informasi untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai pembelajaran berbasis lokal material dalam kegiatan 

pembelajaran IPA di SMPN 2 Rejotangan. 
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